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ABSTRAK 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengnalisis determinan 

pengungkapam tanggungjawab sosial perusahaan. Metode yang digunakan analisis kuantitatif 

menggunakan data panel dengan populasi perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2020. Hasil penelitian Kinerja Lingkungan Perusahaan (KLP), Kepemilikan 

Saham Publik (KSP),  Efektifitas Komite Audit (EKA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pengungkapan Tanggungjawab Sosial Perusahaan (CSRD). Profitabilitas (ROA) dan Leverge 

(DER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Pengungkapan Tanggungjawab Sosial 

Perusahaan (CSRD). 

 

Kata Kunci: Pengungkapan Tanggungjawab Sosial Perusahaan, Kinerja Lingkungan Perusahaan, 

Kepemilikan Saham Publik, Efektifitas Komite Audit, Profitabilitas dan Leverge. 

 

ABSTRACT 

 
The purpose of this study is to determine and analyze the determinants of corporate social 

responsibility disclosure. The method used is quantitative analysis using panel data with a 

population of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2015-

2020. The results of research on Corporate Environmental Performance (KLP), Public Share 

Ownership (KSP), Effectiveness of the Audit Committee (EKA) have a positive and significant effect 

on Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD). Profitability (ROA) and Leverge (DER) 

have a negative and significant effect on Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD). 

 

Keywords: Corporate Social Responsibility Disclosure, Corporate Environmental Performance, 

Public Share Ownership, Audit Committee Effectiveness, Profitability and Leverge. 

 

PENDAHULUAN 

 
Masalah-masalah seperti polusi, limbah, 

penipisan sumber daya, kualitas dan keamanan 

produk, hak dan status pekerja, dan kekuatan 

perusahaan besar telah menjadi fokus 

meningkatnya perhatian dan kepedulian. Dalam 

konteks ini, perusahaan semakin didorong untuk 

menjadi akuntabel kepada audiens yang lebih 

luas daripada pemegang saham dan kelompok 

kreditor 

Topik Corporate Social Responsibility 

(CSR) telah muncul secara global sejak lama di 

berbagai negara. Tanggung jawab sosial 

memiliki arti yang lebih luas. Pandangan klasik 

menjelaskan bahwa tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR) hanya terbatas pada sisi 

finansial saja (single bottom line).  

Perusahaan yang melakukan aktivitas 

CSR secara berkala, tentunya akan membuat 

kesan positif bagi perusahaan dalam jangka 

panjang. Dalam hal ini perusahaan dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap produk perusahaan sehingga reputasi 
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perusahaan juga meningkat di mata masyarakat, 

jadi masyarakat akan berkeinginan membeli 

produk perusahaan. Semakin meningkat 

tanggung jawab perusahaan (CSR) terhadap 

lingkungan maka semakin meningkatkan nilai 

perusahaan di mata masyarakat, dan inipun akan 

menarik investor untuk menanamkan modalnya 

ke perusahaan, sehingga tercipta keberlanjutan 

perusahaan.  

Upaya untuk mendukung pelaksanaan 

tanggung jawab lingkungan yang dilakukan 

perusahaan di Indonesia, pada tahun 2002 

pemerintah bersama dengan Kementerian   

Lingkungan Hidup meluncurkan Program   

Penilaian   Kinerja Perusahan (PROPER) yang  

merupakan salah  satu  upaya  Kementerian  

Negara Lingkungan  Hidup  untuk  mendorong 

penataan perusahaan dalam pengelolaan 

lingkungan hidup melalui instrumen informasi 

dengan melibatkan masyarakat secara aktif 

(Widyawati,Dini:2018).  

Tujuan pembangunan berkelanjutan 

(Sustainable Development Goal) memberikan 

kerangka kerja yang kuat bagi bisnis untuk 

terlibat dalam tanggung jawab sosial 

perusahaan. CSR dan SDGs bersama memiliki 

potensi luar biasa untuk mengembangkan model 

yang saling berhubungan untuk pertumbuhan 

berkelanjutan.  

Di Indonesia, penelitian mengenai 

pengungkapan CSR telah banyak dilakukan, 

akan tetapi penelitian dengan variabel kualitas 

lingkungan perusahaan dan struktur 

kepemilikan saham publik masih jarang dalam 

penelitian penulis mencoba memasukan kedua 

variabel tersebut. 

Hasil peringkat PROPER perusahaan 

di Indonesia hingga tahun 2020 hasil penilaian 

diperingkatkan oleh Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan sebagai berikut: 

Tabel 1. Peringkat PROPER sampai tahun 2020 

Tabel 1. Peringkat PROPER sampai tahun 

2020 

 
Sumber: http//www.menhl.go.id diakses 

pada 22 Juni 2021 
Dari tabel di atas jumlah perusahaan 

yang diperingkat Propernya sebanyak 2.021 

perusahaan pada tahun 2020, menunjukan masih 

adanya perusahaan yang masuk kategori hitam 

yang menunjukkan perusahaan mengabaikan 

lingkungan sosial dan memberikan andil dalam 

pencemaran  lingkungan, hanya 32 perusahaan 

(1,58%) saja yang mendapat peringkat emas dan 

125 perusahaan (6,18%) berperingkat hijau 

sedangkan biru cukup banyak 1.629 perusahaan 

(80.60%) selebihnya merah dan hitam. 

Tujuan pembangunan berkelanjutan 

(Sustainable Development Goal) memberikan 

kerangka kerja yang kuat bagi bisnis untuk 

terlibat dalam tanggung jawab sosial 

perusahaan. CSR dan SDGs bersama memiliki 

potensi luar biasa untuk mengembangkan model 

yang saling berhubungan untuk pertumbuhan 

berkelanjutan.  

Di Indonesia, penelitian mengenai 

pengungkapan CSR telah banyak dilakukan, 

akan tetapi penelitian dengan variabel kualitas 

lingkungan perusahaan dan struktur 

kepemilikan saham publik masih jarang dalam 

penelitian penulis mencoba memasukan kedua 

variabel tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini untuk 

menganalisis faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi pengungkapan tanggungjawab 

sosial perusahaan  yaitu Kinerja lingkungan 

perusahaan, Kepemilikan saham publik, 

Efektifitas komite audit, Perofitabilitas dan Debt 

equity ratio dan diharapkan dapat menjadi 

tambahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya, berkaitan dengan pengungkapan 

tanggung  jawab sosial perusahaan. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat memberikan 

informasi tentang kondisi perusahaan 

manufaktur di Indonesia selain dari laporan 

keuangan serta memberikan wacana mengenai 

pentingnya pengungkapan tanggungjawab 

sosial perusahaan. Pengungkapan CSR. 

 

KAJIAN TEORI 

 
Teori Stakeholder  

Stakeholder adalah yang berhungan 

dengan semua pihak internal maupun eksternal, 

seperti: pemegang saham, pemerintah, 

masyarakat sekitarlingkungan, internasional, 

lembaga diluar perusahaan, dan sebagainya baik 

yang bersifat mempengaruhi maupun 

dipengaruhi, bersifat langsung maupun tidak 

langsung oleh perusahaan. Menurut Freeman 

(2016:46), dan Bambang Rudito & Melia 

Famiola, (2013 : 176) stakeholder didefinisikan 

sebagai sebuah organisasi, grup atau individu 
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yang dapat dipengaruhi dan mempengaruhi 

tujuan organisasi tersebut. 

Warsono dkk, (2017:29-31) 

mengungkapkan bahwa terdapat tiga argumen 

yang mendukung pengelolaan perusahaan 

berdasarkan perspektif teori stakeholder, yakni, 

argumen deskriptif, argumen instrumental, dan 

argumen normatif. 

 

Legitimasi Theory pada Coporate Social 

Reseponsibility (CSR).  

Teori  legitimasi (Legitimacy theory) 

berfokus pada interaksi antara perusahaan 

dengan masyarakat. Teori ini menyatakan 

bahwa organisasi adalah bagian dari masyarakat 

sehingga harus memperhatikan norma-norma 

sosial masyarakat karena kesesuaian dengan 

norma sosial dapat membuat perusahaan 

semakin legitimate. Teori legitimasi 

menjelaskan bahwa praktik pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan harus 

dilaksanakan sebaik mungkin agar nantinya 

aktivitas dan kinerja perusahaan mendapat 

respon yang baik dari masyarakat. 

Legitimasi dianggap sebagai cara untuk 

mempertahankan keberlangsungan hidup suatu 

organisasi yang dicapai melalui tindakan 

organisasi yang sesuai aturan dan dapat diterima 

secara luas oleh masyarakat (O’Donovan:2018). 

Perusahaan memiliki kecenderungan untuk 

menggunakan kinerja berbasis lingkungan dan 

pengungkapan  informasi  lingkungan hanya 

untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat 

atas aktivitas perusahaan yang dilakukan 

(Ghozali dan Chariri, 2017). 

 

Pengungkapan Tanggungjawab Sosial 

Perusahaan (Corporate Social Responsibility 

Disclosure).  

Menurut Arvidson (2014) Coporate 

Social Reseponsibility (CSR) merupakan sebuah 

pendekatan dengan cara proaktif dan reaktif 

dalam perolehan legitimasi. Legitimasi yang 

dimaksud adalah tindakan perusahaan yang 

dibenarkan dan disahkan secara hukum.  

Pengungkapan adalah pengeluaran 

informasi yang ditujukan bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. Tujuan dari Corporate Social 

Responsibility Disclosure adalah agar 

perusahaan dapat menyampaikan tanggung 

jawab sosial yang telah dilaksanakan 

perusahaan dalam periode tertentu. Penerapan 

CSR dapat diungkapkan perusahaan dalam 

media laporan tahunan perusahaan yang berisi 

laporan tanggung jawab sosial perusahaan 

selama kurun waktu satu tahun berjalan (Sari, 

2012). 

Undang Undang No. 40 Tahun 2007 

pasal 66 ayat (2) tentang Perseroan Terbatas 

mewajibkan perusahaan untuk mengungkapkan 

aktivitas tanggung jawab sosialnya dalam 

laporan tahunan. Namun demikian, item-item 

CSR yang diungkapkan perusahaan merupakan 

informasi yang masih bersifat sukarela 

(voluntary). PSAK No. 1 (Revisi 2015) 

menunjukkan bahwa perusahaan yang ada di 

Indonesia diberikan suatu kebebasan dalam 

mengungkapkan informasi tanggung jawab 

sosial dan lingkungan dalam laporan tahunan 

perusahaan. Peraturan mengenai perlunya 

pengungkapan oleh perusahaan juga diberikan 

oleh  OJK.  OJK selaku lembaga yang mengatur 

dan mengawasi pelaksanaan pasar modal dan 

lembaga keuangan di Indonesia telah 

mengeluarkan beberapa aturan mengenai 

pengungkapan (disclosure) yang harus 

dilakukan oleh perusahaan-perusaha. 

Pengukuran dilakukan dengan 

menggunakan content analysis dalam mengukur 

variety dari CSRDI. Pendekatan ini pada 

dasarnya menggunakan pendekatan dikotomi 

yaitu setiap item CSR dalam instrumen 

penelitian diberi nilai 1 jika diungkapkan, dan 

nilai 0 jika tidak diungkapkan. Selanjutnya, skor 

dari setiap item dijumlahkan untuk memperoleh 

keseluruhan skor untuk setiap perusahaan. 

Untuk   mengukur   pengungkapan   CSR   

berdasarkan Indikator-indikator menurut 

Sembiring (2016)  terdiri dari 78 item. 

 

Kinerja Lingkungan Perusahaan Melalui 

PROPER.  

Pengelolaan lingkungan perusahaan 

menurut Suratno dkk. (2016) adalah kinerja 

perusahaan dalam menciptakan lingkungan 

yang baik. Pengelolaan lingkungan perusahaan 

dalam penelitian ini diukur melalui PROPER 

(Program Penilaian Peringkat Kinerja 

Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan 

Hidup) yang merupakan instrumen yang 

digunakan oleh Kementerian Negara 

Lingkungan Hidup untuk mengukur tingkat 

ketaatan perusahaan berdasarkan peraturan yang 

berlaku. 

Kinerja lingkungan merupakan kinerja 

suatu perusahaan yang peduli terhadap 

lingkungan sekitar. Kinerja lingkungan dapat 

dilakukan dengan menerapkan akuntansi 

lingkungan. Akuntansi lingkungan merupakan 

pengakuan dan integrasi dampak isuisu 
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lingkungan pada sistem akuntansi tradisional 

suatu perusahaan (Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2011). 

Peringkat PROPER dikelompokkan 

kedalam lima warna peringkat dengan 7 

kategori, dimana masing-masing peringkat 

warna mencerminkan kinerja perusahaan. 

Kinerja penataaan terbaik adalah peringkat 

emas dan hijau, kemudian peringkat biru, biru 

minus, merah, merah minus, dan kinerja 

lingkungan terburuk adalah peringkat warna 

hitam. 

 

Kepemilikan Saham Publik.  

Kepemilikan saham oleh publik 

maksudnya adalah jumlah saham yang dimiliki 

oleh publik. Pengertian publik disini adalah 

pihak individu di luar manajemen dan tidak 

memiliki hubungan istimewa dengan 

perusahaan. Pengertian publik disini adalah 

pihak individu atau institusi yang memiliki 

saham dibawah 5% (<5%) yang berada di luar 

manajemen dan tidak memiliki hubungan 

istimewa dengan perusahaan Rifqiyah (2016). 

Semakin besar proporsi kepemilikan saham 

publik, semakin banyak pihak yang 

membutuhkan informasi tentang perusahaan, 

sehingga banyak pula butir-butir informasi yang 

diungkapkan dalam laporan tahunan 

Pengendalian akan cenderung rendah 

apabila kepemilikan publik menyebar, hal ini 

dikarenakan pemilik saham dari suatu 

perusahaan menjadi banyak dengan masing-

masing pemilik hanya memiliki jumlah saham 

yang sedikit. Semakin besar kepemilikan yang 

dimiliki oleh publik, maka publik pun ingin 

mengetahui mengenai informasi tentang 

perusahaan sehingga makin banyak butir yang 

diungkapkan melalui laporan keuangan. 

Investor ingin memperoleh informasi yang luas 

tentang tempat mereka berinvestasi serta dapat 

mengawasi kegiatan manajemen agar 

kepentingan perusahaan terpenuhi (Sriayu dan 

Mimba, 2013). 

 

Pengukuran Efektivitas Komite Audit.  

Komite audit merupakan kepanjangan 

tangan dewan komisaris dalam hal pengawasan 

kinerja perusahaan, termasuk kinerja sosial. 

Pengawasan kinerja sosial dilakukan untuk 

mengakomodasi kepentingan seluruh 

stakeholder. 

Komite Audit diukur dengan kriteria PBI 

Nomor 8/4/PBI/2006 bahwa Komisaris 

Independen dan Pihak Independen yang 

menjadi anggota Komite Audit paling kurang 

51% dari jumlah anggota Komite Audit (pasal 

38 PBI Nomor 8/4/PBI/2006). Efektivitas  

komite audit melalui pemahaman atas  

karakteristik komite  audit, antara  lain  ukuran  

komite audit, independensi anggota komite 

audit, aktivitas dari komite audit dan 

pengetahuan keuangan yang dimiliki  oleh  

anggota  komite  audit.   

Pengukuran kualitas komite audit akan 

dilakukan berdasarkan informasi yang tertera 

dalam pelaporan keuangan perusahaan dan 

informasi terkait kantor akuntan publik yang 

mengaudit perusahaan. 

 

Profitabilitas.  

Profitabilitas adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba, menurut 

Gumanti (2013: 85) profitabilitas merupakan 

salah satu alat ukur kinerja perusahaan dalam 

memperoleh laba. Kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dan kestabilan tingkat 

laba yang diperoleh sangat menentukan berapa 

besarnya dividen yang dapat dibagikan kepada 

pemegang saham. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio 

yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama 

periode tertentu dan juga memberikan gambaran 

tentang tingkat efektivitas manajemen dalam 

melaksanakan kegiatan operasinya. Efektivitas 

manajemen disini dilihat dari laba yang 

dihasilkan terhadap penjualan dan investasi 

perusahaan. Rasio ini disebut juga rasio 

rentabilitas. 

Menurut Belkaoui dan Karpik (1989), 

berpandangan bahwa hubungan antara kinerja 

keuangan suatu perusahaan dengan 

pengungkapan tanggung jawab sosial, alangkah 

baiknya diekspresikan dengan pandangan 

bahwa tanggapan sosial yang diminta dari 

manajemen sama dengan kemampuan yang 

diminta untuk membuat suatu perusahaan 

memperoleh laba. 

 

Leverage (DER).  

Teori keagenan menyebutkan bahwa 

pemegang saham sebagai prinsipal lebih 

berfokus pada pertumbuhan perusahaan jangka 

panjang dibandingkan dengan manajemen. Para 

pemegang saham lebih mengutamakan 

legitimasi publik untuk menjaga 

keberlangsungan hidup perusahaan 

dibandingkan dengan laba jangka pendek. Di 
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sisi lain, fokus kreditor sejalan dengan 

pandangan pihak manajemen, yaitu laba jangka 

pendek untuk pengembalian piutangnya. Oleh 

sebab itu, Belkaoui & Karpik (1989) 

menyatakan bahwa perusahaan dengan leverage 

tinggi memiliki kemampuan yang rendah dalam 

menjalankan kegiatan sosialnya dan berakibat 

rendahnya pengungkapan karena perusahaan 

berupaya tidak melanggar kontrak utang dengan 

mengurangi aktivitas pengurang laba.   

Menurut Sjahrial (2015:147), leverage adalah 

penggunaan aktiva dan sumber dana oleh 

perusahaan yang memiliki biaya tetap (beban 

tetap) berarti sumber dana yang berasal dari 

pinjaman karena memiliki bunga sebagai beban 

tetap dengan maksud agar meningkatkan 

keuntungan potensial pemegang saham 

 

Pengembangan Hipotesis 

Penelitian ini mengemukakan hipotesis  

sebagai berikut: 

Hipotesis 1 : Terdapat pengaruh Kinerja 

Lingkungan Perusahaan (KLP) secara parsial 

terhadap Coporate Social Reseponsibility 

Disclosure (CSRD). 

Hipotesis 2 : Terdapat pengaruh secara parsial 

Kepemilikan Saham Publik (KSP) terhadap 

Coporate Social Reseponsibility Disclosure 

(CSR). 

Hipotesis 3 : Terdapat pengaruh secara parsial 

Efektivitas Komite Audit (EKA) terhadap 

Coporate Social Reseponsibility Disclosure 

(CSRD). 

Hipotesis 4 : Terdapat pengaruh secara parsial 

Profitabilitas (ROA) terhadap Coporate Social 

Reseponsibility Disclosure (CSRD). 

Hipotesis 5 Terdapat pengaruh secara parsial 

Leverage (LEV) terhadap Coporate Social 

Reseponsibility Disclosure (CSRD) 

Hipotesis 6 Terdadapat pengaruh Kinerja 

Lingkungan Perusahaan, Kepemilikan Saham 

Publik, Efektifitas Komite Audit, Profitabilitas, 

dan Leverage Berpengaruh Secara Bersama-

Sama (Simultan) Terhadap Pengungkapan 

Coporate Social Reseponsibility 

 

METODE PENELITIAN 

 
Populasi dan Sampel Penelitia.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013–

2018. Sampel diambil dengan menggunakan 

metode purposive sampling sebagaimana 

ditunjukkan pada Tabel 2. Total sampel terpilih 

sebanyak 30 perusahaantahun. Nilai variabel 

penelitian ini bersumber dari laporan keuangan 

auditan dan laporan tahunan serta laporan 

tanggung jawab sosial jika disajikan secara 

terpisah yang diperoleh dari situs resmi Bursa 

Efek Indonesia dan Peringkat Kinerja 

Lingkungan Perusahaan diprolah dari 

Kementerian Lingkungan Hidup. 

Tabel 2. Penentuan Sampel Penelitian 

No. Kriteria Penentuan Sampel Jml 

1. Perusahaan publik sektor 

manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia di Jakarta 

dalam 19 sub sektor selama 

periode penelitian  tahun 2015-

2020 

 

145 

2. Perusahaan yang mengalami 

suspend selama tahun 2015-

2020 

(2) 

3. Perusahaan yang dianggap 

tidak melaporkan annual 

report termasuk secara 

berturut-turut di dalam laporan 

keuangan tidak diaudit secara 

lengkap, dan tidak memenuhi 

kriteria sebagai sampel  selama 

tahun 2015-2020 

(88) 

4. Perusahaan tidak melakukan 

green accounting atau 

environmental accounting dan 

melakukan pelaporan kinerja 

lingkungan (Environmental 

Performance) maupun 

sustainable reporting. 

(25) 

5. Jumlah perusahaan manufaktur 

yang terpilih menjadi sampel 

penelitian, adalah  

30 

Sumber: Penulis 

 
Definisi operasional variabel penelitian ini 

dipaparkan dalam Tabel 3  

 

 

 
Tabel 3. Definisi Opersional Variabel 

144 IKRAITH-EKONOMIKA No 3 Vol 4 November 2021



 
 

Metode Estimasi Model Regresi Panel. 

Dalam metode estimasi model regresi 

dengan menggunakan data panel dapat 

dilakukan melalui tiga pendekatan, antara lain: 

1) Common Effect Model (CEM) 2) Fixed 

Effect Model (FEM) 3) Random Effect Model 

(REM). 

 

Pemilihan Model.  

Secara formal, ada tiga prosedur 

pengujian kesesuaian model yang akan 

digunakan untuk memilih model regresi data 

panel yang terbaik, yaitu: (1) Uji Statistik F 

yang digunakan untuk memilih antara model 

common effect (CEM) atau model fixed effect 

(FEM) atau (Chow test); (2) Uji Lagrange 

Multiplier (LM) yang digunakan untuk memilih 

antara model common effect (CEM) atau model 

random effect (REM); (3) Uji Haussman yang 

digunakan untuk memilih antara model fixed 

effect (FEM) atau model random effect (REM). 

 

HASIL PENELITIAN  

DAN PEMBAHASAN 
Analisis Hasil Penelitian.  

Uji  Berpasangan Dua Model Yang Dipilih. 

Dari tiga model, yaitu Model Common Effect 

(pooled least square), Fixed Effect Model 

(FEM), atau Random Effect Model (REM) yang 

cocok digunakan  melakukan estimasi, maka 

harus dilakukan beberapa pengujian antara lain: 

 

Uji F Restricted (Uji Chow).  

Dengan menggunakan uji Chow Uji 

untuk memilih model Fixed Effet atau Common 

Effect yang paling tepat digunakan dalam 

mengestimasi data panel. 

Hipotesis dengan uji chow adalah: 

H0 :Common Effect Model atau pooled 

OLS lebih baik Fixed Effect 

Ha       : Fixed Effect Model lebih baik daripada 

Common Effect Model 

Hasil uji dengan menggunakan Program 

EViews 9 nilai uji Chow sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Uji Chow Persamaan 

Pengugkapan Corporate Social Responsibility 

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 36.979807 (29,145) 0.0000 

     
     Sumber: Diolah dengan Program Eviews 

 

Dengan Test cross-section fixed effects 

diperoleh nilai Cross section F sebesar 

36.979807 dan probabilita sebesar 0.0000 < 

0.05, maka Fixed Effect Model (FEM) lebih 

tepat digunakan model estimasi persamaan 

regresi dibandingkan dengan Common Effect 

Model (pooled least square). 

 

Uji Hausman.  

Uji Hausman digunakan untuk memilih 

pendekatan terbaik antara model pendekatan 

Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect 

Model (REM), dengan hipotesis: 

Hipotesis nol dari uji Haussman adalah: 

H0 : Random Effect (REM) lebih baik daripada 

Fixed Effect Model 

Ha : Fixed Effect (FEM) lebih baik darpada 

Random Effect Model 

Dengan kriteria pengujian hipotesis: Jika 

χ2
hitung ≥ χ2

tabel dan probabilita signifikan, maka 

Ha diterima, artinya model FEM lebih tepat 

digunakan (Gujarati, 2008:256).  
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Hasil uji Dengan menggunakan Program 

EViews 9 nilai uji Hausman sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Hausman Persamaan 

Pengugkapan Corporate Social Responsibility 

 

 
Sumber: Diolah dengan Program Eviews 

 

Berdasarkan tabel Haussman test for 

fixed effect versus random effect di atas, 

diperoleh  χ2
hitung =  11.668912 > χ2

tabel 

dan probabilita = 0.0396, maka signifikan pada 

tingkat  α= 0.05, artinya hipotesis:  

Ha : Fixed Effect Model (FEM) diterima atau 

pendekatan model yang terbaik adalah Fixed  

Effect (FEM).  

Uji Lagrange Multiplier (LM).  

Uji Lagrange Multiplier (LM) 

digunakan untuk memilih pendekatan terbaik 

model Random Effect lebih baik daripada 

metode Common Effect (OLS). Uji Hipotesis 

yang digunakan adalah : 

H0 : Common Effect Model 

H1 : Random Effect Model. 

Hasil uji Dengan menggunakan Program 

EViews 9 nilai uji Chow sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Persamaan Pengugkapan Corporate Social 

Responsibility 

 
Sumber: Diolah dengan Program Eviews 

 

Dari tabel diatas diperoleh uji dengan 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 

diperoleh nilai Breusch-Pagan sebesar  11.6724 

dengan probabilita sebesar 0.000, artinya 

Random Effect Model yang terbaik 

dibandingkan dengan Common Effect Model. 

Dari hasil pengujian model terbaik dapat 

disimpulkan model yang terbaik untuk 

mengestimasi Persamaan regresi determinan 

CSRD adalah Fixed Effect (FEM) 

 

Analisis Estimasi Model Regresi Data Panel  

Uji Heterokedastisitas. 

Dengan uji White dapat diidentifikasi 

masalah heterokedastisitas dari hasil 

perhitungan dapat diidentifikasi tidak ada 

heterokedastisitas karena nilai koefisien regresi 

variabel independen tidak signifikan terhadap 

Dependent Variabel: RESID^2 dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 7. Hasil Uji Heterokedastisitas Dengan 

Uji white 

 
Sumber: Diolah dengan Program Eviews 

 

Dari tabel diatas tidak terjadi (tidak  ada) 

heterokedastisitas karena nilai F-statistic 

sebesar 0.714407 dengan Probabilita F(30,144) 

sebesar 0.5853 > 0.05 dan Obs*R-squared 

12.57171 dengan Probabilita Chi-Square (14)  

sebesar 0.5129. 

 

Estimasi Model Data Panel Hasil Secara 

Parsial.  

Berdasarkan pengujian Uji Model 

Terbaik Persamaan Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility dan uji white menyatakan 

tidak terjadi heterokedastisitas maka diperoleh 

persamaan terbaik adalah persmaan regresi 

Fixed Effect Model. Hasil perhitungan dari 

regresi menggunakan Fixed Effect Model 

(FEM) sebagai model yang terbaik adalah 

berikut ini, 

Tabel 8. Hasil Regresi Fixed Effect Model 

 
 Sumber: Diolah dengan Program Eviews   

Berdasarkan hasil regresi menggunakan 

Fixed Effect Model (FEM) di atas dapat 

dianalisis variabel independen terlihat, nilai 
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konstanta C sebesar 0.199436 dengan nilai t-

Statistik sebesar 4.312081, dengan probabilita 

sebesar 0.0000 < 0.05 signifikan pada tingkat α 

berapapun, sedangkan variabel Kinerja 

Lingkungan Perusahaan (KLP) mempunyai 

koefisien regresi sebesar 0.140333dengan nilai 

t-Statistik sebesar 10.49411, dengan probabilita 

sebesar 0.0000 < 0.05 artinya variabel Kinerja 

Lingkungan  Perusahaan (KLP) berpengaruh 

positif secara signifikan pada tingkat α 

berapapun, variabel Kepemilikan Saham Publik 

(KSP) mempunyai  koefisien regresi sebesar 

0.223579 dengan nilai t-Statistik sebesar 

2.924400, dengan probabilita sebesar 0.0063 < 

0.05 artinya variabel Kepemilikan Saham 

Publik (KSP) berpengaruh positif dan signifikan 

pada tingkat α= 5%, sedangkan variabel 

Efektifitas Komite Audit (EKA) mempunyai  

koefisien regresi sebesar 0.190573 dengan nilai 

t-Statistik sebesar 3.642617, dengan probabilita 

sebesar 0.0004< 0.05 artinya variabel Efektifitas 

Komite Audit (EKA) berpengaruh positif dan 

signifikan pada tingkat α= 5%, sedangkan 

variabel Profitabilitas (ROA) mempunyai 

koefisien regresi sebesar  -0.002205, dengan 

nilai t-Statistik sebesar -2.376439, dengan 

probabilita sebesar 0.0188 < 0.05 artinya 

variabel Profitabilitas (ROA) berpengaruh 

negatif dan signifikan pada tingkat α= 5%, 

sedangkan variabel Leverage (DER) 

memperlihatkan nilai   koefisien regresi sebesar 

-0.070365 dengan nilai t-Statistik sebesar -

2.930035, dengan probabilita sebesar 0.0039 < 

0.05 artinya variabel Leverage (DER)  

berpengaruh negatif dan signifikan pada tingkat 

α= 5%/ 

Persamaan regresi yang diestimasi secara 

simultan dilakukan pengujian dengan uji F 

diperoleh nilai Fhitung sebesar 43.16371 dengan 

probability statistik 0.0000 < 0.05, artinya 

secara bersama-sama /simultan  model ini 

signifikan dengan nilai R-squared sebesar 

0.910081dan Adjusted R-squared sebesar 

0.888997. 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

diinformasikan hasil regresi menggunakan 

Fixed Effect Model (FEM) persamaan 

determinan Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility sebagai berikut: 

 

 

F = 16.76330 R-squared =  0.808434  Adjusted 

R-squared = 0.76020  

Persamaan Fixed Effect Model 

menunjukan bahwa determinan Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility dipengaruhi 

oleh variabel Kinerja Lingkngan Perusahaan 

(KLP), Kepemilikan Saham Publik (KSP), 

Efektifitas Komite Audit (EKA) secara positif 

dan signifikan sedangkan Profitabilitas  (ROA) 

dan Leverage (DER) secara negatif dan 

signifikan, dapat disimpulkan persamaan ini 

dapat digunakan untuk mengestimasi 

determinan Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility.  

 

Pembahasan Determinan Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility. 

 Pembahasan terhadap model penelitian 

empiris pada persamaan Determinan 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

dapat dibahas hasil pengujian Determinan 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

dari dilakukan pengujian hipotesis dari 

penelitian ini. Selanjutnya hasil pembahasan 

terhadap hasil pengujian hipotesis sebagai 

berikut:  

 

Pengaruh Secara Parsial Kinerja 

Lingkungan Perusahaan terhadap 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility.  

Hasil uji regresi secara parsial 

menunjukkan Kinerja Lingkungan Perusahaan 

(KLP) dapat mempengaruhi Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSRD) positif 

secara  signifikan pada perusahaan-perusahaan 

sektor manufaktur terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2020.  

Secara empiris hasil penelitian ini 

didukung oleh Adeneye dan Maryam Ahmed 

(2015) di Inggris mengatakan Kinerja 

Lingkungan berpengaruh terhadap 

pengungkapan tanggungjawab sosial yang 

hanya sebesar 46,8%, hal ini mirip dengan 

penelitian Habbash (2016) di Arab Saudi hanya 

berkisar 24%, sedangkan di Indonesia masih 

rendah dapat dilihat dari  nilai koefisien regresi 

sebesar 0.066711 dan penelitian Burhany, 

Imanina. (2011) mengatakan Implementasi 

green accounting memiliki pengaruh yang 

signifikan dan positif pada kinerja lingkungan, 

pelaksana an green accounting dan kinerja 

lingkungan memiliki pengaruh yang signifikan 

dan positif terhadap pengungkapan informasi 

CSR, baik secara bersamaan dan parsial.  
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Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil 

penelitian Agustin (2010) mengatakan 

perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) telah melakukan program lingkungan, 

mengungkapkan bahwa  tidak  ada  pengaruh  

antara  alokasi  dana CSR   dengan   kinerja   

lingkungan penelitian ini didukung oleh 

Irfansyah, et.al (2018) mengatakan kinerja 

ingkungan perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap Coporate Social Responsibility. 

Berdasarkan legitimacy theory, perusahaan 

akan berupaya untuk memenuhi tanggung 

jawabnya kepada masyarakat melalui kegiatan 

pengelolaan lingkungan dengan harapan 

mendapatkan legitimasi dari masyarakat dan 

respon positif dari pihak stakeholder. Aktivitas 

pelestarian lingkungan akan memberikan nilai 

plus bagi organisasi bisnis sehingga pemegang 

saham akan tertarik untuk menanamkan 

modalnya kepada perusahaan yang memiliki 

kinerja lingkungan yang baik.  

Penelitian memberikan indikasi dari 

hasil penelitin PROPER yang dilakukan oleh 

Kementrian Lingkungan Hidup memperlihat 

peningkatan terutama perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia, hal ini terlihat 

pemberian sertifikat PROPER dan ISO (yaitu 

ISO 14001 untuk sistem manajemen lingkungan 

dan ISO 17025 untuk sertifikasi uji lingkungan 

dari lembaga independen) yang diterima 

perusahaan. (Sumber laporan tahunan 

perusahaan/ annual report). Dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis  yang mengatakan terdapat 

pengaruh Kinerja Lingkungan Perusahaan 

(KLP) secara parsial terhadap Coporate Social 

Reseponsibility Disclosure (CSRD) diterima. 

 

Pengaruh Secara Parsial Kepemilikan 

Saham Publik terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility.  

Hasil uji regresi secara parsial 

menunjukkan Kepemilikan Saham Institusi 

dapat mempengaruhi Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSRD) positif secara  

signifikan pada perusahaan-perusahaan sektor 

manufaktur terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada periode 2015-2020.  

Secara empiris hasil penelitian ini 

didukung oleh Rindawati (2015) mengatakan 

bahwa variabel kepemilikan saham publik 

berpengaruh positif terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSRD).  

Penelitian berbeda dilakukan oleh Rita (2012), 

Theodoran dan Agus (2010), Sri dan Sawitri 

(2011)  mengatakan bahwa kepemilikan   saham   

publik   berpengaruh   positif , tetapi  tidak   

signifikan   terhadap Pengungkapan  Corporate 

Social Responsibility (CSRD).  

Penelitian memberikan indikasi semakin 

tinggi tingkat kepemilikan publik kepada 

perusahaan, maka tingkat pengungkapan 

informasi yang diungkapkan dalam laporan 

tahunan perusahaan kepada publik   akan 

semakin luas guna menjaga kepercayaan publik 

dan investor  terhadap  perusahaan. 

Dapat disimpulkan bahwa hipotesis  

yang mengatakan terdapat pengaruh 

Kepemilikan Saham Publik (KSP) secara parsial 

terhadap Coporate Social Reseponsibility 

Disclosure (CSRD) diterima. 

 

Pengaruh Secara Parsial Efektifitas Komite 

Audit terhadap Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility.  

Hasil uji regresi secara parsial 

menunjukkan Efektifitas Komite Audit (EKA)  

dapat mempengaruhi Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSRD) positif secara  

signifikan pada perusahaan-perusahaan sektor 

manufaktur terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada periode 2015-2020, artinya Komite Audit 

efektif dalam menjalankan tugasnya, terlihat 

dari efektif rapat dengan direksi dan komisaris 

terlihat dari laporan tahunan.  

Secara empiris penelitian ini didukung 

oleh Siti Fatimah, Siti (2015), Susi Susanti dan 

Ikhsan Budi Riharjo (2013) serta Yufenti 

Oktavia dan Fibriyani Nur Khairin (2014) 

mengungkapakan bahwa Efektifitas  Komite 

Audit berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility secara parsial.  

Penelitian memberikan indikasi Komite 

Audit efektif dan mampu melakukan tugasnya 

untuk memenuhi prinsip kewajaran di mana 

komite audit memiliki kemampuan untuk 

memberikan dorongan kepada manajemen 

perusahaan dalam rangka memberikan 

perlakuan yang wajar atau setara kepada seluruh 

pihak yang berkaitan dengan perusahaan terlihat 

dari nilai koefisien regresi terbesar di 

bandingkan dengan variabel lainnya yang 

mempengaruhi Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility.     

Dapat disimpulkan bahwa hipotesis  yang 

mengatakan terdapat pengaruh Efektifitas 

Komite Audit (EKA) secara parsial terhadap 

Coporate Social Reseponsibility Disclosure 

(CSRD) diterima. 
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Pengaruh Secara Parsial Profitabilitas 

terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility.  

Hasil uji regresi secara parsial 

menunjukkan Profitabilitas (ROA)  dapat 

mempengaruhi Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSRD) secara negatif dan 

signifikan pada perusahaan-perusahaan sektor 

manufaktur terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada periode 2015-2020.  

Secara empiris penelitian ini didukung 

dilakukan oleh Syailendra Eka Saputra (2016), 

Zulfi (2014) dan Fathia Vivie Lamia,dkk (2014) 

serta Sari, dan Rizkia Anggita (2012), 

Tsoutsoura (2004), Ekowati, Prasetyono dan 

Wulandari (2014)  hasil penelitian mengatakan 

ada pengaruh negatif dan signifikan secara 

parsial Profitabilitas terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility 

Penelitian berbeda dilakukan oleh 

Syailendra Eka Saputra (2016), Zulfi (2014) dan 

Fathia Vivie Lamia,dkk (2014) serta Sari, dan 

Rizkia Anggita (2012), Tsoutsoura (2004), 

Ekowati, Prasetyono dan Wulandari (2014), 

Syailendra Eka Saputra (2016), Zulfi (2014) dan 

Fathia Vivie Lamia,dkk (2014) serta Sari, dan 

Rizkia Anggita (2012), Tsoutsoura (2004), 

Ekowati, Prasetyono dan Wulandari (2014)  

hasil penelitian mengatakan ada pengaruh 

positig tetapi tidak signifikan  Profitabilitas 

terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. 

Penelitian memberikan indikasi 

profitabilitas yang tinggi cendrung menurunkan 

pengungkapan corporate social responsibility 

perusahaan.     

Dapat disimpulkan bahwa hipotesis  

yang mengatakan terdapat pengaruh 

Profitabilitas (ROA) secara parsial terhadap 

Coporate Social Reseponsibility Disclosure 

(CSRD)  di tolak. 

 

Pengaruh Secara Parsial Leverage terhadap 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility.  

Hasil uji regresi secara parsial 

menunjukkan Leverage (DER)  dapat 

mempengaruhi Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSRD) negatif dan signifikan 

pada perusahaan-perusahaan sektor manufaktur 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 

2015-2020.  

Secara empiris penelitian ini didukung 

oleh Fathia Vivie Lamia,dkk (2014), Rahayu, 

Isti, dan Rahayu, D. F., (2013), Barnea dan 

Rubin (2010),   Belkaoui dan Karpik (1989) 

serta Cornier dan Magnan (1999) menunjukkan 

hasil bahwa variabel leverage berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility. Penelitian 

berbeda dilakukan oleh Sumilat, Hillary dan 

Destriana,  Nicken (2017),  Krisna,  Aditya 

Dharmawan dan  Suhardianto, Novrys (2016 ), 

Maulana dan Yuyeta (2014), Ale, Lusyana 

(2014) dan Sembiring (2006) mengatakan 

variabel leverage tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. 

Penelitian memberikan indikasi dari 

posisi hutang dapat mendorong peningkatan dan 

penurunan pengungkapan corporate social 

responsibility. Ketika posisi leverage 

perusahaan terus mengalami peningkatan, 

asumsi pasar yang terbentuk akan 

menyimpulkan bahwa perusahaan sangat 

memiliki ketergantungan yang tinggi pada 

hutang, dan risiko untuk melaksanakan kegiatan 

investasi di dalam perusahaan menjadi relatif 

tinggi, penurunan Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility. 

Dapat disimpulkan bahwa hipotesis  yang 

mengatakan terdapat pengaruh Leverage (ROA) 

secara parsial terhadap Coporate Social 

Reseponsibility Disclosure (CSRD)  diterima. 

 

Kinerja Lingkungan Perusahaan, 

Kepemilikan Saham Publik, Efektifitas 

Komite Audit, Profitabilitas, dan Leverage 

Berpengaruh Secara Bersama-Sama 

(Simultan) Terhadap Pengungkapan 

Coporate Social Reseponsibility. 

Hasil uji regresi secara bersama-sama 

(simultan) menunjukkan ada pengaruh 

signifikan Kinerja Lingkungan Perusahaan, 

Kepemilikan Saham Publik, Efektifitas Komite 

Audit, Profitabilitas, dan Leverage, berpengaruh 

secara bersama-sama (simultan) terhadap 

Pengungkapan Coporate Social Reseponsibility 

pada perusahaan-perusahaan sektor manufaktur 

terdaftar  di bursa efek Indonesia pada periode 

2015-2020, dengan melakukan uji F dengan α = 

5% dan derajat kebebasan (df= 180-8), 

berpengaruh  signifikan dengan nilai sebesar 

43.16371 > Ftabel = 1.88 probability statistik 

0.0000 < 0.05, hal ini menunjukkan bahwa 

model persamaan regresi determinan 

pengungkapan coporate social reseponsibility  

dapat diestimasi dengan Fixed Effect Model 

(FEM) dengan data panel.Secara empiris 

penelitian ini didukung oleh Anugerah, Kevin 
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H. G., dan Suryanawa I K., (2019),  Krisna dan 

Suhardianto (2016) dan Natipulu (2016) serta 

penelitian Sari et al. (2013) membahas 

mengenai pengaruh mekanisme ukuran 

perusahaan, leverage, kepemilikan institusional, 

ukuran dewan direksi, ukuran komite audit dan 

profitabilitas perusahaan terhadap luas 

pengungkapan corporate social responsibility 

menunjukkan hasil bahwa yang mempengaruhi 

mekanisme corporate governance terhadap luas 

pengungkapan corporate social responsibility  

tetapi ada perbedaan pada ukuran perusahan dan 

komite audit, tidak berpengaruh signifikan. 

Dalam penerapan teori legitimasi, 

mengatakan bahwa pengungkapan tanggung 

jawab perusahaan (corporate social 

responsibility disclosure) yang tinggi oleh 

manajemen akan memberikan legalitas bagi 

perusahaan dan sebaliknya, peningkatan 

pengungkapan tanggung jawab perusahaan 

(corporate social responsibility disclosure)  

menunjukkan bahwa manajemen yakin akan 

prospek masa depan perusahaan dan merupakan 

direspon positif oleh stakeholder dan 

stockholder,  jika laporan pelaksanaan good 

coporate Governanance yang baik.  

Hipotesis yang mengatakan ada 

pengaruh Kinerja Lingkungan Perusahaan, 

Kepemilikan Saham Institusi, Kepemilikan 

Saham Publik, Efektifitas Komite Audit, 

Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan 

berpengaruh signifikan  secara bersama-sama 

terhadap Pengungkapan Coporate Social 

Reseponsibility diterima. 

 

 Estimasi Model Regresi Data Panel Untuk 

Masing-Masing Perusahaan. Untuk 

mengestimasi dari persamaan masing-masing 

perusahaansecara individu dapat kita lihat dari  

Cross Section Fixed Effect tanpa 

heterokedastisitas dapat dilihat dari tabel berikut 

ini: 

Tabel 9. Cross Section Fixed Effect (No-

Heteroscedasticity) 

 
Sumber: Diolah dengan Program Eviews 

 

Fixed Effect Model (FEM) diasumsikan 

bahwa intersep dan slope (  ) dari persamaan 

regresi (model) dianggap konstan baik antar unit 

cross section maupun antar unit time series.  

Hasil estimasi dari penggunaan model 

fixed effect untuk metode regresi data panel 

dapat menunjukkan perbedaan konstanta dari 30 

perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia yang menjadi sampel terpilih 

dalam penelitian ini, meskipun dengan koefisien 

regresi yang sama untuk masing-masing 

variabel internal perusahaan manufaktur yang 

determinan Pengungkapan Coporate Social 

Reseponsibility. Efek tetap (fixed effect) yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah bahwa 

masing-masing perusahaan manufaktur 

memiliki konstanta sendiri. Demikian juga 

dengan koefisien regresinya, tetap besarnya 

untuk berbagai periode waktu ke waktu. 

Estimasi persamaan metode regresi data panel 

untuk masing-masing perusahaan manufaktur 

yang sudah go public dan tercatat di BEI sejak 

tahun 2015 sampai tahun 2020 ditunjukkan 

dalam tabel 9. 

Dari 30 perusahaan manufaktur dalam 

persamaan regresi data panel model fixed effect 

untuk masing-masing perusahaan dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

(1) Perusahaan manufaktur yang paling sensitif 

secara positif terbesar terhadap perubahan 

Pengungkapan Coporate Social Reseponsibility 

selama periode waktu 2015-2020 adalah 

Uniliver Tbk (UNVR) dengan nilai konstanta 

sebesar [Ci + 0.199436] =  1.063134+ 

0.199436= 1.26257.  

(2) Perusahaan manufaktur yang paling kurang 

sensitif secara positif terhadap perubahan 

Pengungkapan Coporate Social Reseponsibility 

selama periode waktu 2015-2020 adalah Holcim 

Indonesia Tbk (SMCB) dengan nilai konstanta 
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sebesar [Ci + 0.199436] = 0.010411+ 

0.199436=0.209847.  

(3) Perusahaan manufaktur yang paling sensitif 

secara negatif terbesar terhadap perubahan 

Pengungkapan Coporate Social Reseponsibility 

selama periode waktu 2015-2020 adalah Toba 

Pulp Lestari Tbk (INRU) dengan nilai konstanta 

sebesar [Ci + 0.199436] = -0.470448+ 

0.199436= -0.271012. (4) Perusahaan 

manufaktur yang paling kurang sensitif secara 

negatif terhadap perubahan Pengungkapan 

Coporate Social Reseponsibility selama periode 

waktu 2015-2020 adalah Tifico Fiber Indonesia 

Tbk (TFCO) dengan nilai konstanta sebesar [Ci 

+ 0.199436] = -0.054418+ 0.199436=0.145018. 

 

KESIMPULAN 

 
Penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut: (1) Hasil uji regresi secara parsial 

menunjukkan Kinerja Lingkungan Perusahaan 

(KLP) mempengaruhi Pengungkapan 

Corporate    Social    Responsibility (CSRD) 

secara positif dan signifikan. (2) Hasil uji regresi 

secara parsial menunjukkan ada pengaruh 

Kepemilikan Saham Publik (KSP) terhadap 

Pengungkapan Corporate    Social    

Responsibility (CSRD) secara positif dan 

signifikan. (3) Hasil uji regresi secara parsial 

menunjukkan ada pengaruh Efektifitas Komite 

Audit (EKA) terhadap Pengungkapan 

Corporate    Social    Responsibility (CSRD) 

secara positif dan signifikan, mempunyai nilai 

koefisien regresi terbesar artinya komite audit 

efektif menjalankan. (4) Hasil uji regresi secara 

parsial menunjukkan Pofitabilitas (ROA) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Pengungkapan Corporate Social    

Responsibility (CSRD). (5) Hasil uji regresi 

secara parsial menunjukkan Leverage 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Pengungkapan Corporate Social    

Responsibility (CSRD). (6) Hasil uji regresi 

secara bersama-sama menunjukkan ada 

pengaruh signifikan Lingkungan Perusahaan 

(KLP), Kepemilikan Saham Publik/Masyarakat 

(KSP), Efektifitas Komite Audit (EKA), 

Pofitabilitas yang diproksikan dengan Return 

On Asset  (ROA), dan Leverage diproksikan 

sebagai Debt Equity Ratio (DER) berpengaruh 

secara bersama-sama terhadap Pengungkapan 

Corporate    Social    Responsibility (CSRD) 

pada perusahaan-perusahaan sektor manufaktur 

terdaftar  di Bursa Efek Indonesia, hal ini 

menunjukan bahwa model persamaan regresi 

dapat diestimasi dengan data panel dengan  

menggunakan Fixed Effect Model (FEM). 

Pengaruh  Secara Individu Perusahaan 

terpengaruh  terhadap perubahan Pengungkapan 

Corporate    Social    Responsibility (CSRD) 

yang paling sensitif secara positif  adalah 

Uniliver Tbk (UNVR) dan perusahaan 

manufaktur yang paling kurang sensitif secara 

positif adalah Holcim Indonesia Tbk (SMCB). 

Kalau dilihat Perusahaan manufaktur yang 

paling sensitif secara negatif terbesar adalah 

Toba Pulp Lestari Tbk (INRU) dan perusahaan 

manufaktur yang paling kurang sensitif secara 

negatif adalah Tifico Fiber Indonesia Tbk 

(TFCO)  terhadap perubahan Pengungkapan 

Corporate Social Reseponsibility. 

 

Rekomendasi. Penelitian ini memberikan 

rekomendasi untuk melakukan investasi pada 

saham-saham perusahaan tersebut investor 

terlebih dahulu harus memperhatikan 

perkembangan dari Kinerja Lingkungan 

Perusahaan, Kepemilikan Saham, Efektifitas 

Komite Audit, Profitabilitas, Leverage yang 

dapat meningkatkan  Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility melalui pelaksanaan good 

corporate governance internal yang dimiliki 

perusahaan,  melalui pengawasan yang efektif 

dari komite audit dalam pelaksanaan teori 

akuntansi hijau (Green accounting Theory),  

Signalling Theory, Stakeholder Theory dan 

Teori Legitimasi. 

Pengawasan menyeluruh yang dilakukan 

oleh komite audit bukan hanya pengawasan 

dalam bidang laporan keuangan saja, tetapi juga 

perilaku yang ada saat menjalankan operasional 

perusahaan sudah dilakukan secara efektif  

dapat mempengaruhi Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility. 
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